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RPP Pelaksanaan Seleksi Simulasi Mengajar durasi 10 menit  

Calon Guru Penggerak  

Kelas XI (Sembilan)  

BAB 4 Menyayangi Binatang dalam Syariat Penyembelihan Kurban dan Akikah. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  :  SMP NEGERI 5 BANDUNG 

Kelas / Semester  :  IX/GANJIL 

Tema    : Menyayangi Binatang dalam Syariat Penyembelihan Kurban dan 

                 Akikah 

Sub Tema   : Ketentuan Kurban 

Pembelajaran ke  : 3 

Alokasi waktu   :  10 menit/ 1 x pertemuan 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses Pembelajaran , peserta didik diharapkan dapat: 

1. Mendeskripsikan pengertian Kurban  dengan benar 

2. Menyebutkan dalil naqli perintah kurban dengan benar. 

3. Mengidentifikasi ketentuan  kurban dengan benar 

4. Menjelaskan cara pembagian  kurban dengan benar 

5. Menganalisis  hikmah pelaksanaan kurban dengan benar 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (2 menit) 

Membuka pembelajaran dengan salam, sapa, doa, dan tilawah Q,S Al-kausar 

dilanjutkan dengan memeriksa kesiapan peserta didik untuk belajar dan mengabsen 

Melakukan Apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya, serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

KURBAN. 

Memberikan motivasi, menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari KURBAN 

Menjelaskan Kompetensi yang akan dicapai, Tujuan pembelajaran, Langkah-

langkah pembelajaran dan Teknik penilaian yang akan dilaksanakan. 

 

KEGIATAN INTI (6 MENIT) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta Didik diberi gambaran pelaksanaan Kurban dengan cara 

melihat, mengamati,  melalui tayangan gambar, video,dan ppt 

yang diberikan guru dan membaca materi Kurban di Modul. 

 

Critical 

Thinking 

 

 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan tayangan yang diberikan dan guru akan menjawab 

melalui kegiatan penguatan materi tentang KETENTUAN 

KURBAN. 
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Collaboration Guru mengarahkan Peserta didik untuk berkelompok sesuai 

dengan kelompok belajar yang sudah dibentuk dalam 6 

kelompok yang terdiri 5-6 orang untuk mendiskusikan materi 

yang diberikan dalam MODUL yang sudah peserta didik miliki 

secara kolaboratif. 

 

Communication Setelah selesai diskusi, Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya diwakili oleh 2 orang yang bertugas 

menjadi presenter dan moderator, dan yang lainnya membantu 

untuk menjadi notulen dan menjawab pertanyaan dari kelompok 

lain, sehingga terjadi Diskusi Kelas. Guru memberikan 

penguatan materi tentang Ketentuan Kurban. 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari terkait materi Ketentuan Kurban. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk menanyakan Kembali hal-hal 

yang belum dipahami. 

 KEGIATAN PENUTUP (2 Menit) 

kegiatan 1) Guru memberikan penguatan dan Bersama peserta didik 

menyimpulkan materi kurban. 

2) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dan 

mengungkapkan pesan moral terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3) Peserta didik mengerjakan soal individual di dalam modul.  

4) Guru mengumumkan rekor kelompok dan individu serta 

memberikan rewad.   

5) Guru menyampaikan rencana kegiatan pertemuan 

berikutnya. 

6) Do’a bersama dengan membacakan do’a akhir Majlis. 

7) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

terimakasih dan Salam. 

 

      

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Sikap Spiritual : Teknik Penilaian: Observasi; Bentuk Instrumen: Penilaian diri 

                                       (terlampir di Modul) 

2. Sikap Sosia  : Teknik Penilaian: Observasi; Bentuk Instrumen: Penilaian diri 

      (terlampir di Modul) 

3. Pengetahuan            : Teknik Penilaian: Tes Tulis; Bentuk Instrumen: Lembaran  

                                      Tes Tulis Pilihan Ganda (terlampir di Modul) 

4. Keterampilan : Teknik Penilaian: Praktek, Portofolio; Bentuk Instrumen: 

                                     Lembar Penilaian Portofolio (terlampir di Modul) 
 

 

                                              Bandung,     Juli 2021 

Mengetahui;                    Guru Mata Pelajaran, 

Kepala SMPN 5 Bandung    

 

Drs. H. Kusmana , M.Pd.     Hj. N. Elis Sulistiani, M.Ag 

NIP. 196203301984031005                           NIP. 197303271997032002 
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A. Pendahuluan 
 

1. Deskripsi singkat isi modul 

Di dalam Modul ini kita akan mempelajari mengenai : 

- Penyembelihan Hewan, meliputi pengertian penyembelihan, apa saja ketentuan 

penyembelihan, dan bagaimana cara-cara penyembelihan baik secara tradisional 

maupun secara modern. 

- Akikah, meliputi pengertian akikah, dalil perintah akikah, ketentuan, cara 

pembagian daging akikah, dan hikmah akikah. 

- Kurban, meliputi pengertian kurban, dalil perintah kurban, ketentuan, cara 

pembagian daging kurban dan hikmah kurban. 

 

2. Petunjuk Penggunaan Modul 

a. Perhatikan Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran yang hendak dicapai dari 

mempelajari materi PENYEMBELIHAN HEWAN AKIKAH DAN KURBAN 

dengan seksama. 

b. Bacalah uraian materi dengan seksama, bila perlu silahkan diulang beberapa kali. 

c. Selesaikan Lembar  Kerja (LK)  dan  evaluasi dengan penuh semangat. Bila  

diperlukan, kalian dapat searching di internet untuk menyelesaikan tugas-tugas. 

d. Bacalah basmalah setiap mengawali pekerjaan dan akhiri dengan mengucapkan 

hamdalah. 
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3. Kompetensi Dasar 

PENGETAHUAN 

3.8 Memahami ketentuan penyembelihan hewan , Kurban, dan Akikah. 

KETERAMPILAN 

4.8 Memperagakan tata cara penyembelihan hewan,  hewan Kurban, dan Akikah di 

lingkungan sekitar 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajarn, peserta didik dapat : 

➢ Mendeskripsikan pengertian penyembelihan hewan dengan benar 

➢ Mengidentitifikasi ketentuan penyembelihan dengan benar 

➢ Menganalisis tata cara penyembelihan hewan secara tradisional dengan 

 benar 

➢ Menganalisis tata cara penyembelihan hewan secara mekanik dengan benar 

➢ Mendeskripsikan pengertian akikah dan kurban dengan benar 

➢ Menyebutkan dalil perintah akikah dan kurban dengan benar 

➢ Mengidentifikasi ketentuan akikah dan kurban dengan benar 
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➢ Menjelaskan cara pembagian daging akikah dan kurban dengan benar 

➢ Menganalisis hikmah pelaksanaan akikah dan kurban dengan benar 

 

Fokus nilai-nilai sikap 

➢ Peduli 

➢ Jujur  

➢ Tanggung jawab 

➢ Kerjasama 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rujukan Sumber Belajar 

a. Ahsan dan Sumiati, Buku PAI BP Kls IX, Kemdikbud RI, 2018 

b. https://epaper.myedisi.com/bse/30121/index_60.html 

c. Al-Qur’an dan terjemahnya 

d. Hadits 

 

https://epaper.myedisi.com/bse/30121/index_60.html
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1. Google Classroom 

2. Quizizz 

3. Google Form 

4. Whatsapp 

5. Survey Heart 

 

 

 

 

B. Pembahasan Materi Pembelajaran 
 

1. Uraian Materi 

➢ Penyembelihan Hewan 

1. Ketentuan Penyembelihan Hewan 

 

Penyembelihan hewan harus dilakukan dengan cara yang baik dan benar sesuai 

ajaran Rasulullah saw. Penyembelihan hewan tidak sama dengan mematikan. 

Mematikan hewan bisa dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya ditusuk, 

dicekik, diracun, atau dipukul. Penyembelihan dilakukan dengan cara dan ketentuan 

tertentu sesuai syariat. Hewan yang sudah disembelih menjadi baik dan suci serta halal 

untuk dimakan. 

Penyembelihan yang disyariatkan dalam ajaran Islam adalah penyembelihan 

yang memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :  

a. Ketentuan Orang yang Menyembelih 
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Ketentuan yang harus dipenuhi seorang penyembelih adalah sebagai berikut: 

1) Penyembelih beragama Islam 

Penyembelihan yang dilakukan oleh orang yang kafir (ingkar kepada Allah 

SWT), orang yang musyrik maupun yang murtad hukumnya tidak sah. 

2) Menyembelih dengan sengaja 

Seorang penyembelih harus dalam keadaan sadar dan sengaja menyembelih 

3) Penyembelih baligh dan berakal 

4) Penyembelih membaca basmalah 

Selain membaca basmalah, penyembelih juga disunahkan membaca shalawat 

dan takbir tiga kali. Perhatikan sabda Rasulullah saw sebagai berikut: 

 
Artinya : “Diriwayatkan dari Anas ra. Katanya: Nabi saw telah mengorbankan 

dua ekor kibas berwarna putih agak kehitam-hitaman dan bertanduk. Baginda 

menyembelih keduanya dengan tangan baginda sendiri sambil menyebut nama 

Allah, bertakbir dan meletakkan kaki baginda di atas belikat keduanya”. (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 

b. Ketentuan Hewan yang Akan Disembelih 

1) Hewan dalam keadaan masih hidup 

Tidak sah hukumnya menyembelih hewan yang sudah mati. Adapun 

hewan yang sakit, tercekik, terpukul, terjatuh, ditanduk oleh binatang lain atau 

yang diserang binatang  uasapabila kita mendapatkannya hamper mati, lalu kita 

sempat menyembelihnya sebelum matinya, maka hewan itu boleh dimakan. 

Allah SWT berfirman : 

 

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 

yang sempat kamu sembellih …” (QS. al-Maidah (5) : 3) 
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2) Hewan tersebut termasuk hewan yang halal 

Hewan yang haram dikonsumsi seperti katak, babi, anjing, dan sebagainya 

tidak sah disembelih. Hewan yang diperoleh melalui cara haram juga tidak sah 

disembelih. 

c. Ketentuan Alat Penyembelih 

 

1) Alat yang digunakan tajam 

2) Alat tersebut tidak terbuat dari tulang, kuku atau gigi 

3) Alat yang digunakan boleh terbuat dari besi, baja, bambu, atau apa saja yang 

bisa tajam 

 

d. Ketentuan Menyembelih 

1) Penyembelihan dilakukan pada urat leher sampai terputus saluran makanan, 

pernafasan, dan dua urat lehernya 

2) Pada waktu menyembelih hewan, orang yang menyembelih harus memastikan 

bahwa ia sudah memotong, memutuskan bagian-bagian berikut: 

a. Tenggorokan (saluran pernafasan) 

b. Saluran makanan 

c. Dua urat leher yang ada di sekitar tenggorokan 

2. Tata cara Penyembelihan Hewan 

Cara penyembelihan hewan ada dua macam, yaitu penyembelihan secara 

tradisional dan penyembelihan mekanik. Penyembelihan tradisional adalah 

penyembelihan hewan yang menggunakan alat sederhana, seperti pisau parang, dan 

sebagainya.Penyembelihan mekanik adalah penyembelihan dengan menggunakan 

mesin pemotong hewan. Untuk memahami  kedua macam   cara  penyembelihan 

tersebut, simak dan perhatikan uraian berikut : 
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a. Tata Cara Penyembelihan Secara Tradisional 

Cara penyembelihan tradisional adalah sebagai berikut : 

1) Menyiapkan lubang penampungdarah 

2) Hewan yang akan disembelih dihadapkan ke kiblat, lambung kiri di bawah 

3) Kaki hewan dipegang kuat-kuat atau diikat, kepalanya ditekan ke bawah 

4) Leher  hewan  diletakkan  di atas lubang  penampung   darah yang sudah 

disiapkan 

5) Berniat menyembelih 

6) Membaca basmalah, shalawat Nabi dan takbir 

7) Arahkan pisau (alat penyembelih) pada bagian leher hewan. Sembelihlah 

sampai terputus tenggorokan, saluran makanan, dan urat lehernya. 

Dalam proses penyembelihan, ada hal-hal yang disunahkan, yaitu: 

1) Mengasah alat menyembelih setajam mungkin, untuk mengurangi rasa sakit 

pada hewan 

2) Menghadapkan hewan sembelihan kea rah kiblat, dan 

3) Membaca bbasmalah (menyebut Asma Allah SWT) 

4) Menyembelih di pangkal leher 

Hal-hal yang makruh dalam penyembelihan, yaitu: 

1) Menyembelih dengan alat yang kurang tajam 

2) Menyembelih dari arah belakang leher 

3) Menyembelih sampai putus seluruh batang lehernya 

4) Menguliti dan memotong bagian tubuh sebelum hewan itu benar-benar mati 
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b. Tata Cara Penyembelian Secara Mekanik 

 

Penyembelihan mekanik dilakukan agar penyembelihan bisa lebih cepat. 

Penyembelihan seperti ini biasanya dilakukan di tempat khusus penyembelihan 

hewan. Adapun tata cara penyembelihan secara mekanik, sebagai berikut:  

1) Pastikan mesin pemotong hewan sudah menyala 

2) Siapkan hewan yang akan disembelih 

3) Penyembelih berniat untuk menyembelih 

4) Membaca basmalah, shalawat Nabi, dan takbir tiga kali 

5) Masukkan hewan ke dalam mesin pemotong 

Hukum daging hasil sembelihan secara mekanik adalah halal apabila 

syarat-syarat dan ketentuan tersebut terpenuhi. 

 

➢ Akikah 
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Akikah secara bahasa artinya memutus atau melibangi. Secara syariat, makna 

akikah adalah menyembelih kambing/domba sebagai tanda syukurkepada Allah atas 

lahirnya anak, baik laki-laki ataupun perempuan. Akikah biasanya dilaksanakan pada hari 

ketujuh setelah kelahiran anak. Pada hari itu pula, seorang bayi dicukur rambutnya dan 

diberi nama yang  baik.  Sabda Nabi saw. 

 

1. Hukum Akikah 

Hukum akikah adalah sunah muakkad artinya sunah yang sangat dianjurkan. 

Sebaiknya pelaksanaan penyembelihan dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran 

anak tersebut. Tujuan akikah yaitu sebagai wujud syukur kepada Allah SWT atas 

kelahiran seorang anak. 

2. Ketentuan Hewan Akikah 

Mayoritas ulama sepakat bahwa hewan yang digunakan untuk akikah   adalah 

kambing atau domba. Hewan untuk anak laki-laki sebanyak 2 ekor kambing/domba 

dan untuk anak perempuan satu ekor kambing/domba. Adapun syarat 

kambing atau domba  akikah, yaitu sebagai berikut: 

 

a.  Kambing/domba itu harus dalam keadaan sehat, tidak kurus, dan tidak cacat 

b.  Kambing/domba itu sudah berumur satu tahun lebih (sudah pernah berganti gigi) 

3. Pembagian Daging Akikah 

Ketentuan pembagian daging akikah berbeda dengan pembagian daging kurban. 

Dalam hal ini, daging akikah diberikan dalam kondisi yang sudah dimasak. 

Orang tua anak boleh memakannya, menghadiahkan sebagian dagingnya 

kepada sahabat-sahabatnya, dan menyedekahkan sebagian lagi lagi kepada kaum 
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muslimin. Boleh juga mengundangkerabat dan tetangga untuk menyantapnya, serta 

boleh juga disedekahkan semuanya. 

4. Hikmah Pelaksanaan Akikah 

Pelaksanaan akikah mengandung banyak hikmah, diantaranya: 

a. Menghidupkan sunah 

b. Membebaskan anak dari ketergadaian 

c. Ibadah akikah mengandung unsur perlindungan dari syetan yang dapat 

mengganggu anak yang terlahir itu. 

d. Dengan ridla dan pertolongan Allah SWT akikah dapat menghindarkan anak dari 

musibah, keburukan moral dan penderitaan 

e. Merupakan bentuk taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah SWT sekaligus 

sebagai wujud rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan Allah SWT dengan 

lahirnya sang anak. 

f. Akikah sebagai sarana menampakkan rasa gembira dalam melaksanakan syariat 

Islam. 

g. Memperkuat tali silaturahim di antara anggota masyarakat. 

 

➢ Kurban 

Dalam istilah ilmu fikih, hewan kurban biasa disebut al-udhiyah yang bentuk 

jamaknya al-adahi. Secara bahasa kurban berasal dari kata “qarraba” yang berarti dekat. 

Secara syariat, kurban artinya ibadah dalam bentuk melaksanakan penyembelihan hewan 

tertentu atas dasar perintah Allah SWT dan petunjuk Rasulullah saw dengan harapan dapat 

mendekatkan diri kepada-Nya. 
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Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk berkurban sebagaimana tercantum 

dalam QS. al-Kautsar (108) : 3 yang berbunyi: 

  
Arinya: “Sungguh Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. Maka 

laksanakanlah shalat karena Tuhan-Mu, dan berkurbanlah (sebagai abadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh orang-orang yang membencimu dialah 

yang terputus (dari rahmat Allah). (QS. al-Kautsar/108 : 1-3) 

 

5. Hukum Kurban 

Pelaksanaan kurban hukumnya sunah muakkad, artinya sangat dianjurkan. 

Bagi yang mampu, dianjurkan untuk melaksanakan kurban. Aakan tetapi, apabila dia 

tidak melaksanakannya hukumnya makruh. 

6. Ketentuan Hewan Kurban 

Jenis binatang yang diperbolehkan untuk dijadikan kurban adalah sapi,     

kerbau, kambing atau biri-biri. Adapun ketentuan hewan-hewan tersebu, adalah   

sebagai berikut: 

a. Unta yang sudah berumur 5 tahun 

b. Sapi/kerbau yang sudah berumjur 2 tahun 

c. Kambing yang sudah berumur 2 tahun 

d. Domba/biri-biri yang sudah berumur 1 tahun atau telah berganti gigi. 

Menurut para ulama, tidak sah kecuali dengan jenis hewan-hewan tersebut di 

atas. Di samping memenuhi ketentuan umur, binatang-binatang itu harus sehat dan 

organ tubuhnya lengkap, tanduknya tidak patah, tidak buta matanya, tidak pincang, 

tidak sakit atau cacat, dan tidak kurus kering. 

Ketentuan yang lain untuk jenis binatang unta, sapid an kerbau boleh untuk 

kurban sejumlah tujuh orang. Kambing dan domba hanya untuk kurbannya satu orang. 

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw. 

 

Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah t/a. katanya; Kami pernah 

menyembelih binatang kurban bersama Rasulullah saw. pada tahun 

Hudaibiyah dengan seekor unta kepada tujuh orang dan lembujuga kepada 

tujuh orang”. (HR. Bukhari dan Muslim. 
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7. Waktu Penyembelihan Kurban 

Waktu penyembelihan kurban adalah setelah shalat Idul Adha (tanggal 10 

Dzulhijjah) dan tiga hari tasyrik (11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah). Penyembelihan 

oleh dilakukan siang hari atau sore hari. 

Tempat yang disunahkan untuk menyem belih adalah tanah lapangan. 

Tujuannya adalah dalam rangka memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa 

kurban sudah  boleh dilakukan dan untuk mengajari kaum muslimin tata cara kurban 

yang benar. 

Orang yang berkurban (sahibul kurban) disunahkan untuk menyembelih hewan 

kurbannya sendiri, namun boleh diwakilkan kepada orang lain. Ketika menyembelih 

hewan kurban, disunahkan membaca doa yang diajarkan oleh Rasulullah saw berikut 

ini: 

 

Artinya: “Kuhadapkan muka hatiku kepada dzat yang menciptakan langit dan bumi, 

atas agama Ibrahim dengan jeadaan lurus, dan bukanlah aku termasuk orang-

orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 

hanya untuk Allah, Tuhan seluruh alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 

demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 

pertama-tama berserah diri (muslim). Ya Allah, segala sesuatu berasal dari-

Mu, dan dari Nabi Muhammad dan umatnya, dengan menyebut nama Allah, 

Allah Maha Besar.” 

 

8. Pembagian Daging Kurban 

Daging kurban dibagikan dalam keadaan masih mentah, belum dimasak. 

Apabila orang yang berkurban (sahibul kurban) menghendaki, dia boleh mengambil 

daging kurban itu maksimal sepertiganya. 
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9. Hikmah Pelaksanaan Kurban 

 

Hikmah pelaksanaan kurban antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Menghidupkan sunah para Nabi terdahulu, khususnya sunah Nabi Ibrahim a.s. 

b. Untuk mendekatkan diri atau taqarrub kepada Allah SWT. 

c. Menghidupkan makna takbir di Hari Raya Idul Adha, dari tanggal 10 hingga 13 

Dzulhijjah. 

d. Kurban mengajarkan kepada kita untuk bersikap dermawan, tidak rakus  dan tidak 

kikir. 

e. Kurban mendidik kita untuk peduli kepada sesame. 

f. Mendidik kita untuk membunuh sifat kebinatangan. Diantara sifat kebinatangan 

yang harus kita musnahkan adalah tamak, rakus, sikap ingin menang sendiri, dan 

sewenang-wenang kepada orang lain. 
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2. Latihan/ Lembar Kegiatan Siswa 

➢ Ketentuan Penyembelihan Hewan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Aktivitas Siswa 1 : 
  Cermati dan amati gambar-gambar tersebut, kemudian diskusikan dan 

tuliskan komentar atau pertanyaan yang terkaitdengan gambar 
tersebut. 

  Aktivitas Siswa 2 : 
a. Mencermati materi tenteng ketentuan dan tata cara 

penyembelihan hewan. 
b. Secara berkelompok mendemonstrasikan tata cara penyembelihan 

hewan di depan kelas. 
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➢ Akikah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Kurban 

 

 

 

 

 

 

  Aktivitas Siswa 5 : 
a. Mencermati materi tentang ketentuan hewan kurban, pembagian 

daging kurban dan hikmah kurban.. 
b. Secara berkelompok mendiskusikan materi tersebut dan 

memaparkan di depan kelas. 
 

  Aktivitas Siswa 3 : 
Cermati dan amatilah gambar-gambar tersebut, kemudian diskusikan 
dan tulisla komentar atau pertanyaan yang terkait dengan gambar  

Aktivitas Siswa 4 : 
a. Mencermati materi tenteng ketentuan hewan,pembagian daging 

akikah sama hikmah akikah. 
b. Secara berkelompok mendiskusikan materi tersebut dab 

memaparkan di depan kelas. 
c. Secara berkelompok mendemonstrasikan tata cara 

penyembelihan hewan di depan kelas. 
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Aktivitas Siswa 6 : 
a. Membaca kisah teladan berikut. 
b. Berdiskusi dan bekerja sama untuk menceritakan Kembali secara langsung 

atau disajikan dengan bentuk sosiodrama. 
c. Menyimpulkan dan menyampaikan pelajaran yang dapat dipetik dari 

kisah berikut. 
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C. Rangkuman 

 

1. Hewan yang sudah disembelih akan menjadi baik dan suci serta halal untuk dimakan. 

2. Penyembelihan yang sah dalam ajaran Islam adalah penyembelihan yang memenuhi 

ketentuan-ketentuan syaria. 

3. Ketentuan yang harus dipenuhi seorang penyembelih adalah sebagai berikut: 

a. Penyembelihnya beragama Islam 

b. Menyembelih dengan sengaja 

c. Penyembelih baligh dan berakal 

d. Penyembelih membaca basmalah 

4. Ketentuan yang harus dipenuhi hewan yang akan disembelih adalah sebagai berikut: 

a. Hewan dalam keadaan masih hidup 

b. Hewan termasuk hewan yang halal 

5. Alat penyembelih harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. Alat yang digunakan tajam dan dapat melukai 

b. Alat tersebut tidak terbuat dari tulang, kuku atau gigi. 

c. Alat yang digunakan boleh teruat dari besi, baja, bammu, atau apa saja yang isa 

tajam 

6. Cara penyembelihan hewan ada dua macam, yaitu penyembelihan secara tradisional 

dan penyembelihan mekanik. 

7. Pelaksanaan akikah dan kurban hukumnya sunah muakkad 

8. Akikah dilaksanakan pada hari ketujuh, atau keempat belas ataupun hari kedua puluh 

satu. Jika pada hari-hari itu juga belum mampu, boleh dilakukan kapan saja. 

9. Akikah untuk anak laki-laki 2 ekor kambing/domba, dan untuk anak perempuan cukup 

satu ekor saja. 

10. Pembagian daging akikah diberikan dalam kondisi yang sudah dimasak. 

11. Waktu penyembelihan kurban adalah setelah shalat Idul Adha (tanggal 10 Dzulhijjah) 

dan tiga hari tasyrik (11, 12, 13 Dzulhijjah). 

12. Pelaksanaan kurban hukumnya sunah muakkad, artinya sangat dianjurkan. 

13. Jenis binatang yang diperbolehkan untuk dijadikan kurban adalah unta, sapi, kerbau, 

kambing dan biri-biri. 

14. Daging kurban dibagi dalam keadaan masih mentah, belum dimasak. 
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A. Penilaian 
 

1. Mari Bermuhasabah 

Penilaian Sikap 

Jawablah pernyataan berikut dengan jujur: 

 

No. Pernyataan Ya Tidak Ket. 

1 
Apakah kamu bisa Mendeskripsikan 

pengertian penyembelihan hewan dengan 

benar ? 

   

2 Apakah kamu bisa mengidentitifikasi 

ketentuan penyembelihan dengan benar ? 

   

3 
Apakah kamu bisamMenganalisis tata cara 

penyembelihan hewan secara tradisional 

dengan benar ? 

   

4 
Apakah kamu bisa menganalisis tata cara 

penyembelihan hewan secara mekanik 

dengan benar ? 

   

5 
Apakah kamu bisa mendeskripsikan 

pengertian Akikah dan kurban dengan benar 

? 

   

6 Apakah kamu bisa menyebutkan dalil perintah 

Akikah dan kurban dengan benar ? 

   

7 Apakah kamu bisa mengidentifikasi ketentuan 

Akikah dan kurban dengan benar ? 

   

8 
Apakah kamu bisa menjelaskan cara 

pembagian daging Akikah dan kurban dengan 

benar ? 

   

9 
Apakah kamu bisa menganalisis hikmah 

pelaksanaan Akikah dan kurban dengan benar 

? 

   

 

Keterangan: 

Apabila kalian menjawab pernyataan jawaban Ya, berarti telah memahami dan 

menerapkan semua materi. Bagi yang menjawab tidak silahkan mengulang materi yang 

terkait. 
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2. Mari Berlatih 

Penilaian Pengetahuan 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu bhuruf A, B, C, atau D di depan jawaban 

yang paling benar! 

1. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

1) Menyembelih dengan alat yang kurang tajam 

2) Menyembelih di pangkal leher 

3) Menyembelih sampai putus seluruh batang lehernya 

4) Menyembelih dari arah belakang leher 

Dari pernyataan tersebut yang termasuk hal-hal yang makruh dalam penyembelihan 

adalah .... 

A. 1, 2, dan 3       

B. 1, 3, dan 4 

C. 2, 3, dan 4 

D. 1, 2, dan 4 

2. Perhatikan pernyataan berikut ! 

1) hewan dipingsankan terlebih dahulu 

2) memotong salah satu anggota tubuh hewan 

3) memotong  bagian  leher hewan 

4) membaca bismillah dan niat karena Allah 

5) memotong urat nadi dan kerongkongan hewan 

6) memutuskan leher hewan agar segera cepat mati 

7) menelantangkan hewan ke kiri dan menghadap kiblat 

Tata cara menyembelih hewan secara tradisional menurut ajaran Islam terdapat pada 

nomor …. 

A. 1, 3, 5, dan 6      

B. 2, 3, 5, dan 7  

C. 2, 4, 5, dan 6 

D. 3, 4, 5, dan 7 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Penyembelih beragama Islam 

2) Menyembelih dengan sengaja 

3) Penyembelih baligh dan berakal 

4) Penyembelih seorang laki-laki 

5) Penyembelih membaca basmalah 

Dari pernyataan di atas, yang termasuk ketentuan orang yang menyembelih ditunjukkan 

dengan  nomor .... 

A. 1, 2, 3, dan 4      

B. 2, 3, 4, dan 5  

C. 1, 3, 4, dan 5 

D. 1, 2, 3, dan 5 

4. Pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk syarat alat penyembelihan adalah .... 

A. Tajam dan dapat melukai    

B. Tidak runcing dan tidak tumpul 

C. Terbuat dari tulang, kuku dan gigi 

D. Terbuat dari besi, baja, batu dan bambu 

 

 



 
 

20 
 

5. Pernyataan berikut yang termasuk sunah penyembelihan adalah .... 

A. Menyembelih sampai putus lehernya 

B. Menyembelih dari arah belakang leher 

C. Menyembelih dengan alat yang runcing 

D. Mengasah alat menyembelih setajam mungkin 

6. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

1) Pastikan mesin pemotong hewan sudah menyala 

2) Siapkan hewan yang akan disembelih 

3) Membaca basmalah, shalawat Nabi, dan takbir tiga kali 

4) Menyiapkan lubang penampungan darah 

5) Masukkan hewan ke dalam mesin pemotong 

Dari  pernyataan di atas, yang termasuk tata cara penyembelihan  secara  modern  adalah.... 

A. 1, 2, 3, dan 5      

B. 2, 3, 4, dan 5 

C. 1, 2, 4, dan 5 

D. 1, 2, 3, dan 4 

7. Perhatikan potongan ayat di bawah ini! 

 
Makanan yang diharamkan berdasarkan ayat di atas adalah .... 

A. Bangkai, darah, daging babi dan hewan yang bertaring 

B. Bangkai, darah, daging babi dan hewan yang berkuku tajam 

C. Bangkai, darah, daging babi dan hewan yang hidup di dua alam 

D. Bangkai, darah, daging babi dan hewan yang disembelih tidak menyebut nama Allah 

8. Hukum melaksanakan aqiqah dan kurban adalah .... 

A. Sunah Muakkad 

B. Fardlu Kifayah 

C. Fardlu ‘Ain 

D. Wajib       

9. Perhatikan kisah berikut ini! 

Ibu Fatimah melahirkan anak kembar, satu laki-laki dan satu perempuan. Pada hari 

ketujuh, keluarga Ibu Fatimah disunnahkan untuk menyembelih hewan aqiqah sebanyak 

.... ekor 

A. 5           

B. 4 

C. 3 

D. 2       

10. Melaksanakan ibadah qurban merupakan bentuk peneladanan kisah nabi terdahulu. Yang 

telah Allah SWT perintahkan untuk menyembelih putra kandungnya sendiri. Akan tetapi 

karena Allah SWT melihat ketulusan Nabi tersebut dalam melaksanakan perintah-Nya 

maka penyembelihan diganti dengan menyembelih seekor kambing. 

Hikmah yang dapat dipetik dari pelaksanaan ibadah qurban berdasarkan pernyataan 

tersebut adalah .... 

A. Qurban mengajarkan kita untuk bersikap dermawan dan tidak kikir 

B. Menghidupkan makna takbir di hari raya Idul Adha 

C. Mendidik kita untuk membunuh sikap kebinatangan 

D. Menghidupkan sunnah Nabi Ibrahim a.s. 
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11. Bapak Zarkasih dan Ibu Munaroh sangat berbahagia sebab beliau mendapatkan anugerah 

seorang anak laki-laki. Maka pada hari ketujuh dari kelahiran putra pertamanya, beliau 

menyiapkan dua ekor kambing untuk aqiqah. Beliau memotong dua kambing tersebut, 

kemudian memasaknya dan dibagi-bagikan kepada tetangganya. 

Berikut yang tidak termasuk hikmah dari pelaksanaan aqiqah adalah ....  

A. Membebaskan anak dari ketergadaian 

B. Mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan 

C. Mendidik untuk membiasakan bersikap sederhana 

D. Menghindarkan anak dari musibah, keburukan moral dan penderitaan 

12. Perhatikan hadits berikut! 

ِ ص.م. قاَلَ كُلُّ غُلامٍَ مُرْتهََنٌ ب قِيْقَتهِِ تذُْبَحُ عَنْهُ يَوْمَ السَّابِعِ  عَ عَنْ سَمُرَةَ عَنِ النَّبيِ 

ى   وَيخُْلقَُ رَأسُْهُ وَيسَُمَّ
Berdasarkan hadits di atas, ada tiga tanggung jawab orang tua ketika anaknya lahir pada 

hari ketujuh, yaitu .... 

A. Aqiqah, cukur rambut, dan qurban 

B. Qurban, cukur rambut dan bersodaqoh 

C. Aqiqah, cukur rambut dan memberi nama 

D. Qurban, cukur rambut dan memberi nama 

13. Ketentuan kurban yang benar adalah .... 

A. 2 ekor kambing untuk 1 orang   

B. 1 ekor kambing untuk 1 orang 

C. 1 ekor sapi untuk 1 orang 

D. 1 ekor sapi untuk 5 orang 

14. Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk berqurban, hal ini dijelaskan dalam al-

Qur’an surah .... 

A. Al-‘Asr ayat 1-3 

B. Al-Lahab ayat 1-3 

C. Al-Kafirun ayat 1-3       

D. Al-Kautsar ayat 1-3 

15. Waktu penyembelihan hewan qurban adalah ... 

A. Idul Fitri dan hari tasyrik    

B. Idul Adha dan hari tasyrik  

C. Tanggal 9 – 13 Dzulhijjah 

D. Tanggal 10 – 14 Dzulhijjah 

 

Kunci Jawaban : 

No.   Jawaban  Skor 

1   B   1 

2   D   1 

3   D   1 

4   C   1 

5   D   1 

6   A   1 

7   D   1 

8   A   1 

9   C   1 
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10   D   1 

11   C   1 

12   C   1 

13   B   1 

14   A   1 

15   B   1 

Jumlah  =   15 

 

Keterangan: Pedoman Penilaian Soal Pilihan Ganda 

Hitunglah jumlah jawaban anda yang benar. Kemudian gunakan rumus dibawah ini untuk 

mengetahui tingkat penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar  

 Rumus: 

 Nilai  Penguasaan materi  = Skor yang diperoleh  X  100% 

                                                             Skor maksimum            

  

Keterangan 

86% - 100% : Baik Sekali 

70% - 85%  : Baik 

60% - 69%  : Cukup 

< 59%  : Kurang 

Jika kalian mencapai tingkat penguasaan 70 % ke atas, maka kalian  dapat meneruskan 

Kegiatan Belajar berikutnya. Sedangkan kalian mendapatkan nilai dibawah 70%, maka harus 

mengulang. 

 

3. Kreativitas Generasi Muslim 

Penilaian Keterampilan 

• Tugas kelompok: Buatlah enam kelompok, masing-masing kelompok ditugasi untuk 

membuat mind map. 2 kelompok membahas Penyembelihan hewan, 2  kelompok 

membahas Akikah, 2 kelompok membahas tentang Kurban. Silahkan tuangkan ide dan 

gagasan kelompok untuk bisa menghasilkan karya terbaik! Tugas dikumpulkan dan 

dikirimkan ke Google Classroom. 

 

Berikut Kriteria Penilaiannya: 
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No. Nama Kelompok 

Kriteria Penilaian 
Jumlah 

Nilai Bentuk 

Kreativitas 

Kesesuaian 

Isi 
Kerapihan 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

 

 

  

 
 

 

 


